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BAB II  

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori  

1. Kesulitan Belajar  

Kesulitan belajar secara harfiah ialah terjemahan dari Bahasa inggris 

“learning disability” yang meliki arti ketidak mampuan belajar. Kata 

disability sendiri memiliki arti yaitu kesulitan untuk memberikan kesan 

optimis bagi anak bahwa sebenarnya mampu untuk belajar. Kesulitan belajar 

merupakan situasi pembelajaran yang ditandai dengan hambatan-hambatan 

tertentu untuk mencapai hasil belajar. Ada dua factor yang menyebabkan 

kesulitan belajar siswa yaitu factor internal dan factor esternal. Menurut 

(Anggraeni et al., 2020) mengatakan bahwa factor penyebab kesulitan belajar 

ada dua factor yaitu factor internal dan factor eksternal. Factor internal adalah 

kurangnya minat belajar siswa dalam pembelajaran matematika, siswa 

cenderung berfikir negative saat pembelajaran matematika, kurangnya 

motivasi siswa sehingga menjadi lemah, serta kemampuan pengetahuan yang 

kurang. Sedangkan factor eksternal adalah media pembelajaran yang kurang, 

kegiatan pembelajaran yang monoton, serta lingkungan masyarakat 

cenderung ramai dan rata-rata Pendidikan masih rendah.  

Marlina (2019:46) mangatakan kesulitan belajar adalah suatu kondisi 

penhuyimpangan antara kemampuan yang dimiliki dengan prestasi yang 

diperlihatkan dengan terwujudnya tiga bidang akademik dasar yaitu, menulis, 

membaca serta berhitug. Kesulitan belajar matematika adalah gangguan dari 

dalam diri siswa sehingga menyebabkan siswa tidak dapat mengikuti 

pembelajaran tentang bilangan termasuk pembelajaran umum yang 

didalamnya terdapat penjumlahan, penguragan, perkalian serta pembangian. 

Dengan wajar dan efektif. 

(Mulyadi 2010:9) mengatakan kesulitan belajar memiliki arti yang 

luas dan dalam termasuk pengertian seperti:  

a. Ketergangguan Belajar (Learning Disorder)  
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Dimana keadaan kegiatan belajar perta didik terganggu karena 

timbulnya respon yang bertentangan. Pada dasarnya yang mengalami 

gangguan belajar prestasi belajar yang tidak terganggu tetapi proses 

belajarnya terganggu atau terhambat dari respon-respon yang 

bertentangan. Maka hasil hasil belajar lebih rendah dari potensi yang 

dimiliki.  

b. Ketidak Mampuan Belajar (Learning Disabilities) 

Menunjukkan siswa tidak dapat merujuk pada gejala yang tidaak 

dapat mereka pelajari, memungkinkan hasil pelajaran dicapai dibawah 

potensi intelektual.  

c. Ketidak Fungsian Belajar (Learning)  

Ini menunjukkan gejala proses pembelajaran yang tidak berfungsi 

dengan baik, tetapi pada dasarnya tidak asa tanda-tanda subnormalitas 

mental, gangguan sensorik atau gangguan mental lainnya.  

d. Pencapaian Rendah (Under Achiever) 

Ini mengacu pada siswa dengan potensi intelektual di luar nilai-

nilai normal mereka, tetapi kinerja pembelajaran mereka relative 

rendah. 

e. Lambat Belajar (Slow Learner) 

Menjadi seorang siswa dengan proses pembelajaran yang lambat 

membutuhkan waktu dibaandingkan dengan siswa lain dengan poensi 

intelektual yang sama.  

Karakteristik kesulitan belajar siswa, siswa yang kesulitan belajar 

pasti memiliki karakteristik kesulitan yang dialaminya.  Pelajar mengalami 

tantangan dalam proses pembelajaran disebebkan ole ih minimnya peimahaman 

teirhadap gagasan, peineirapan gagasan, peingguinaan kaidah se irta peinyeileisaian 

isui dan meingatasi masalah dalam be intuik veirbal, yang beiruijuing pada hasil 

yang kuirang meimuiaskan (Aguisnadi 2015). Me inuiruit (Abdu irrahman 2010) 

ciri-ciri siswa yang meingalami keisuilitan be ilajar meincakuip gangguian dalam 

meimamhami keiteirkaitan ruiang, anomaly, dalam pe irseipsi visu ial, keilainan 

dalam keiteirampilan visuial-motor, peinguilangan beirleibihan, keisuilitan dalam 

meingeinalai seirta meimahami simbol-simbol, masalah dalam ke isadaraan tu ibuih, 
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tantangan dalam komuinikasi dan meimbaca, seirta nilai PIQ yang jauih leibih 

re indah dibandingkan deingan nilai VIQ. Dari pe indapat diatas dapat 

disimpuilkan bahwa ciri-ciri keisuilitan dalam beilajar ini yang me ingakibatkan 

gangguian dalam prose is peimbe ilajaran yang me imbuiat anak meingalami 

ke isuilitan saat meimpeilajari mateiri.  

2. Factor peinyeibab keisuilitan beilajar  

Pe imbeilajaran tidak seilalui beirjalan seisuiai deingan eiskpeitasi kareina 

adanya beirbagai rintangan, baik dari dalam mau ipuin luiar, yang bisa beirsifat 

teitap ataui seimeintara. Keisuilitan dalam meimahami mateiri apapuin dapat 

meingakibatkan keigagalan beilajar bagi se ioarang siswa. Contohnya, dalam 

pe ilajaran mateimatika, jika siswa tidak me ingeirti konseipnya, suidah teintui 

meireika akan meingalami keisuilitan dalam meinyeileisaikan soal-soal yang 

be irkaitan. Oleih kareina itui, teirdapat se ijuimlah factor yang dapat me inyeibabkan 

tantangan dalam be ilajar. Beibeirapa peinyeibab yang me ingakibatkan hambatan 

dalam pe imbeilajaran meincakuip factor geintik, gangguian fuingsi otak, aspeik 

biokimia, keikuirangan, kondisi lingkuingan, seirta keisalahan dalam asuipan 

nuitrisi (Mu ilyono Abdu irrahman 2012). Me inuiruit (Koeistoeir Parto Wisastro 

2015) factor inteir meiruijuik ke ipada eileimein yang be irasal dari dalam diri 

individui itui sneidiri yang teirdiri dari inte ileigeinsi, keiteirtarikan, keimampuian, 

dan karakteir, seidangkan factor e iksteirnal adalah eileime in yang beirsuimbeir dari 

luiar individui yang meincangkuip aspeik keiluiarga, lingkuingan peindidikan, dan 

komuinitas. Dapat ditarik ke isimpuilan factor-faktor yang meinghambat proseis 

pe imbeilajaran dapat dibeidakan meinjadi du ia jeinis, yaitui factor inteirnal yang 

be irkaitan deingan cara beirfikir individui, se irta factor eiksteirnal yang meilipuiti 

duikuingan dan seimangat dari lingkuingan social.  

Me inuiruit (Anggraeini, S.T, Mu iryaningsih, S. & Emawati, A. 2020) 

factor peinyeibab keisuilitan beilajar mateimatika adalah factor inte irnal dan factor 

e iksteirnal. Factor inteirnal yaitui sikap ne igativei siswa dalam peilajaran 

mateimatika, reindahnya minat be ilajar seibab siswa se iring tidak focuis pada 

pe injeilasan guirui, motivasi yang kuirang, te iruitama motivasi yang be irasal dari 

dalam diri siswa, se irta keimampuian peingindeiraan yang tidak diduikuing oleih 

dorongan seirta keibuituihan uintuik peincapaian beilajar. Seidangkan factor 
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e iksteirnal yaitui starteigi peingajaran dari peingajar yang beiruilang-uilang 

meinyeibabkan siswa meirasa keibosanan. Pe ingajar juiga haruis meimanfaatkan 

alat bantui uintuik meinarik minta seirta meingatifkan siswa. Peinambahan waktui 

uintuik peimbeilajaran mateimatika seiteilah jam se ikolah juiga haruis dilaksanakan.  

Factor inteinal Kondisi fsik yang tidak se ihat dapat meimbuiat siswa 

ceipat meirasa leilah, puising, meingantuik, se irta kuirang beirseimangat dalam 

meineirima peilajaran. Hal ini se ijalan deingan peirnyataan (Utari dkk, 2019) 

yang meinyeibuitkan baheiwa masalah kse ihatan yang dialami siswa dapat 

meinggangui konseintrasi meireika saat beilajar, seihingga meireika ceindeiruing 

meingantuik, teiruitama saat peilajaran mateimatika be irlangsuing. Seilain itui, 

gangguian pada keimampuian peinglihatan dan pe indeingaran juiga dapat 

meinuiruinkan keimampuian siswa dalam me iyeirap informasi yang disampaikan 

oleih guirui. Meinuiruit peindapat yang disampaikan ole ih (Handayani dan 

Mahrita, 2021) peincaindra khuisuisnya pe ingeilihatan dan peindeingaran, 

meimiliki peiran yang sangat peinting dlam ke igiatan beilajar siswa. Untuik 

meinguirangi ganggu ian yang muingkin dialami oleih siswa, guirui teilah 

meingambil Langkah deingan me imindahkan teimpat duiduik siswa kei bagian 

de ipan.  

Ke isuilitan beilajar yang dialami siswa se iring kali diseibabkan oleih 

kuirangnya minat teirhadap pe ilajaran. Hal ini se ijalan deingan peindapat 

(Wahyuini dan Neitti, 2021) yang meinyatakan bahwa minat be irpeiran beisar 

dalam aktivitas pe imbeilajaran siswa. Untu ik meiningkatakan minat beilajar 

siswa, gu irui beiruisaha meinciptakan su iasana peimbeilajaran yang meinarik dan 

re ileivan, de ingan meingaitkan mateiri peilajaran de ingan topik-topik yang disuikai 

oleih siswa. Motivasi yang re indah dalam beilajar dapat beirdampak neigativei 

pada seimangat siswa dalam me ingikuiti peilajaran mateimatika, yang pada 

gilirannya meinyeibabkan meireika me ingalami keisuilitan dalam meimahami 

mateiri. Seipeirti yang diuingkapkan oleih (Amalia dan Unaeinah, 2019) 

re indahnya mtivasi beilajar siswa akan me impeigaruihi peirilakui meireika dalam 

be ilajar. Hal ini meingakibatkan siswa ke ihilangan seimangat uintuik meingikuiti 

pe ilajaran mateimatika seihingga meireika ke isuilitan dalam prose is peimbeilajaran 

mata peilajaran teirseibuit.  
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Factor Ekste irnal Meinuiruit (Asriyanti dan Pu irwati, 2020), kuirangnya 

pe irhatian orang tuia teirhadap proseis beilajar anak diruimah dapat meinyeibabkan 

siswa me ingalami ke isuilitan dalam beilajar. Banyak siswa haruis beirjuiang 

meinghadapi soal-soal suilit seindiri, tanpa bantuian orang tuia. Oleih kareina itui, 

pe inting bagi orang tuia uintuik meinyadari be itapa peinting peira meireika dalam 

meimbeirikan pe irhatian seirta duikuingan ke ipada anak seilama proseis beilajar. 

Ke iadan ataui suiasana diruimah meimliki pe ingaruih yang singnifikan teirhadap 

prose is peimbeilajaran siswa. Seipeirti yang diu ingkapkan oleih (Andri Doreis dkk, 

2020) suiasana ruimah yang ramai ataui bising dapat meinghambat siswa dalam 

be ilajar deingan eifeiktif. Kondisi teirseibuit dapat meimbuiat meireika suilit 

be irkonseintrasi, khuisuisnya saat meimpeilajari mata peilajaran mateimatika. 

Siswa se iring  kali meinghabiskan teirlalui banyak waktui meinonton TV dan 

be irmain ponseil, se ihingga waktui yang se iharuisnya meireika gu inakan uintuik 

be ilajar mate imatika di ruimah teirabaikan. Me inuiruit peineilitian yang dilakuikan 

oleih (Asriyanti dan Puirwanti, 2020), peingaru ih meidia massa meimbuiat siswa 

ceindeiruing meiluipakan waktui be ilajar, kareina teirlaruit dalam keiseinangan 

meinonton teileivisi dan beirmain ponseil. Se ilain itui peingguinaan ponseil yang 

be irleibihan dapat meimbuiat siswa meinjadi malas beilajar. Keibiasaan meinonton 

teileivisi ju iga meinyeibabkan meireika ke ihilangan minat dalam be ilajar 

mateimatika seihingga dapat meingganggui prose is beileijar meireika. Jika siswa 

teiruis-meineiruis meingghabiskan waktu i uintuik meinikmati meidia massa meireika 

be irisiko meiluiapkan tangguingjawab akadeimis meireika. 

3. Peingeirtian Keisuilitan Beilajar Mateimatika 

Mateimatika meiruipakan ilmu i yang uiniveirsal se ihingga bisa diguinakan 

dalam keihiduipan dalam hal ini mate imatika meindasari seirta meinjadi factor 

pe irkeimbangan teiknologi modeirn seirta me imajuikan daya pikeir manuisia maka 

mateimatika teirmuiat dalam peimbeilajaran dise itiap jeinjang Peindidikan. 

Mateimatika seiring dianggap su ilit kareina mateimatika beirsifat sisteimatis, 

abstrak, ruimuis, juiga teirdapat lambang ataui symbol yang meimbinguingkan 

siswa (Au iliya 2016). sama deingan pe indapat (Seitiawan 2021) dalam 

pe ineilitianya masalah mate imatika di seikolah dasar meimiliki konseip yang 

abstrak seihingga meimbuiat guirui keisuilitan dalam meinjeilaskan mateiri se icara 
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virtuial keipada siswa. Deingan kodisi teirseibuit, maka peirlui meinguibah 

pe imbeilajaran mateimatika seilama keigiatan pe imbeilajaran. Maka dari itui guirui 

sangat beirpeiran peinting dalam meingeimbangkan kreiatifitas peimbeilajaran, 

teiruitama dalam proseis peimbeilajaran guirui juiga dapat me ingguinakan modeil, 

starteigi, meitodei yang meinyeinangkan seirta meingaitkan mateiri mateimatika 

de ingan konteiks nyata maka dapat dipahami siswa de ingan baik, Beirdasarkan 

paparan diatas, peiran guirui sangat pe inting dan guirui haruis mampui 

meingguinakan teiknologi su ipaya keigiatan  be ilajar meingajar beirjalan deingan 

e ifeisiein dan eifeiktif. 

Mateimatika meiruipakan seibuiah bidang stu idi yang te irdapat dalam 

Pe indidikan. Mateimatika adalah peilajaran yang tidak dapat di pahami hanya 

dalam satui waktui, meilainkan meimeirluikan proseis pe imbeilajaran yang 

dilakuikan beiruilag kali seilama jangka waktui teirteintui. Seibab dalam bidang 

mateimatika, kita beirhadapan deingan bilangan ruimuis-ruimuis. Dalam aktivitas 

se ihari-hari manuisia juiga seiring beirhadapan deingan angka, contohnya 

meighituing uiang. (Muilyono Abduirrahman 2012:204) meinyatakan bahwa 

mateimatika adalah disiplin ilmu i yang dipeilajarai oleih seiluiruih peilajar dari 

tingkat dasar hingga me ineigah atas, bahkan sampai ke i uiniveirsitas. 

Mateimatika dapat diartikan se ibagai salah satu i keimampuian akadeimis yang 

meimpeilajari peinciptaan koneiksi, ke ite iratuiran, struiktuir atau i keirangka 

organisasi yang beirkaitan de ingan ruiang, waktu i, beirat, massa, volu imei, angka 

dan geiomeitri (Marlina2019:171). Dari be ibe irapa peindapat diatas bisa ditarik 

ke isimpuilan mateimatika adalah ilmui yang peinting bagi siswa uintuik dikuiasi, 

se ibab peilajaran ini sangat be irkaitan deingan keihiduipan seihari-hari. Oleih 

kareina itui mateimatika me injadi peilajaran yang diajarkan di tingkat se ikolah 

dasar hingga uiniveirsitas.  

Se ijuimlah orang meimandang peilajaran mateimatika seibagai bidang 

stuidi yang su isah. Waluipuin meinantang kita se imuia peirlui meimpeilajarinya 

kareina peilajaran mateimatika akan diajarkan muilai dari tingkat dasar hingga 

Pe indidikan tinggi. Keisuilitan dalam meimpe ilajari mateimatika seiring dikeinal 

de ingan istilah “diskalkuilia”. Istilah diskalkuilia ini meimiliki makna meidis 

yang mangaitkan deingan adanya gangguian pada syste im saraf puisat. Deinga 
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kondisi dikalku ilia, para siswa meingalami tantangan dalam prose is beilajar 

meireika (Aguisnadi 20215). Meinuiruit (teiori Jamari) teintang keisuilitan beilajar 

mateimatika, teirdapat be irbagai jeinis keisuilitan yang dihadapi siswa. Be ibeirapa 

diantaranya meilipuiti keisuilitan dalam beirhituing, keisuilitan dalam meintransfeir 

pe ingeitahuian, seirta keisuilitan dalam meimahami Bahasa mate imatika, seiring 

kali beirdampak pada keimampuian meireika uintuik meimeicahkan masalah. Seilain 

itui, adanya keisuilitan dalam meingeinal dan meimahami symbol-simbol 

mateimatika juiga meinjadi hambatan bagi banyak siswa.  

Me inuiruit jamaris, siswa me inghadapi be irbagai tantangan dalam 

meimpeilajari mateimatika, diantaranya:  

a. Ke isuilitan dalam meinghituing, dimana tidak seimuia peiseirta didik 

meimiliki keimampuian yang sama dalam hal ini.  

b. Ke isuilitan dalam meintransfeir peingeitahuian, dimana siswa me irasa suilit 

uintuik meinghuibuingkan konseip-konseip mateimatika deingan ke ihiduipan 

se ihari-hari. 

c. Ke isuilitan dalam me imahami Bahasa mate imatika, yang meimbuiat 

pe iseirta didik keisuilitan dalam meinceirna masalah yang disajikan dalam 

be intuik narasi.  

Ke isuilitan dalam meingeinal dan meimahami simbol-simbol mateimatika, 

dimana siswa meingalami hambatan dalam me ingeinali be iragam simbol yang 

diguinakan dalam displin ini. (Ju ilkaida, 2021) meinguingkapkan bahwa salah 

satui tantangan uitama yang dihadapi siswa dalam be ilajar mateimatika adalah 

ke isuilitan dalam meimahami konseip. Be ibeirapa factor yang beirkontribuisi 

teirhadap hal ini me ilipuiti peirseipsi siswa teirhadap peirhituingan mateimatika, 

inteirveinsi dalam proseis pe imbeilajaran, se irta eikstrafolasi dalam peilaksanaan 

ke igiatan beilajar meingajar. Seimuia aspeik teirseibuit meimiliki peiranan peinting 

dalam meineintuikan tingkat keibeirhasilan yang dapat dicapai dalam mata 

pe ilajaran mateimatika. Beibe irapa factor yang meinyeibabkan peiseirta didik 

meingalami keisuilitan dalam beilajar peirkalian dan peimbagian pada mata 

pe ilajaran mateimatika. Salah satuinya adalah su iasana keilas yang tidak 

konduisif saat guirui meingajuikan peirtanyaan meilaluii kuiis. Se ilain itu i minat 

pe iseirta didik teirhadap peimbagian reindah juiga meinjadi peinyeibab peinting dari 
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ke isuilitan teirseibuit. Keitika peiseirta didik meimiliki motivasi yang re indah, 

meireika seindeiruing meirasa tidak mampui dan dapat meingalami puituisasa saat 

meingeirjakan soal peirkalian dan peimbagian. Tidak jarang meireika juiga meirasa 

bosan se ilama proseis peimbeilajaran mateiri ini (Meiiliana,2020).  

Pe iseirta didik seiring meinghadapi beiragam ke isuilitan dalam meimahami 

mateiri peimbagian se irta peirkalian. Beibeirapa masalah yang me ireika alami 

meilipuiti peingguinaan prose is yang salah, keisuilitan dalam meilakuikan 

pe irhituingan, peimahaman konseip yang kuirang meindalam, keisuilitan teirkait 

nilai teimpat se irta kuirangnya keiteilitian (Pamuingkas, 2022). Pe imbagian dapat 

dipahami seibagai peinguirangan yang dilakuikan seicara beiruilang deingan 

juimlah yang sama. Beibeirapa keisuilitan yang dihadapai ole ih peiseirta didik 

teirkait deingan nilai teimoat dan kuirangnya keiteilitian diseibabkan oleih 

pe imahaman meireika yang beiluim seipeinuihnya matang meingeinai konseip 

pe imbagian seirta peirkalian. Siswa yang beiluim seipeinuihnya meimahami konseip 

pe imbagian se ibagai peinguirangan beiruilang ceindeiruing keisuilitan dalam 

ke itrampilan beirhituing, teiruitama pada peimbagian beirsuisuin keibawah. Hal ini 

meimbuiat meireika leibih suilit lagi Keitika dihadapkan deingan soal ceirita yang 

meilibatkan opeirasi hituing peimbagian (Ame ilia, 2020). Banyak dari siswa 

yang tidak meinguiasai opeirasi hituing pe imbagian dan peirkalian seihingga 

Ke itika dibeirikan soal ceirita, meireika seimakin meinghadapi keisuilitan uintuik 

meinyeileisikannya. Siswa seiring kali tidak meimahami maksu id yang 

teirkanduing dalam soal ceirita, dan meireika ju iga meingalami ke isuilitan dalam 

meineintuikan opeirasi mateimatika apa yang se iharuisnya diteirapkan. Para siswa 

juiga meingalami keisuilitan dalam meingeinali symbol-simbol opeirasi hituing 

(Ame ilia, 2020). Beibeirap pe iseirta didik tingkat se ikolah dasar muingkin beiluim 

familiar deingan symbol-simbol seipeirti tambah (+), kuirang       (-), kali (x), 

dan bagi (:). Tanpa pe imahaman yang jeilas me ingeinai symbol-simbol teirseibuit, 

teintui saja siswa akan me ingahadapi tantangan le ibih beisar dalam 

meinyeileisaikan sosal-soal peimbagian dan pe irkalian.  

Me inuiruit (Rizki, 2020) ke isuilitan dalam meimpeilajari opeirasi hitu ing 

pe imbagian dan peirkalian dapat meincangkuip beibeirapa aspeik antara lain:  

a. Ke isuilitan meimamhami konseip dasar peimbagian dan peirkalian.  
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b. Tantangan dalam meingikuiti prose iduir atau i algoritma yang diguinakaan 

dalam peimbagian dan peirkalian. 

c. Ke isuilitan meingiangat fakta dasar dari ope irasi hituing teirseibuit.  

d. Suilitnya meingaitkan peimahaman teintang nilai teimpat dalam konteiks 

pe irkalian dan peimbagia beirsuisuin.   

e. Ke isuilitan dalam meinuiliskan suisuinan bilangan yang teirkait deingan 

pe imbagian dan peirkalian. 

Siswa yang me ingalami keisuilitan dalam be ilajar mateimatika seiring kali 

meingahadapi tantangan dalam me imahami dan meineirapkan konseip 

pe imbagian, teiruitama dalam konteiks soal ceirita. Kondisi ini dapat 

meinghambat peirkeimbangan keimampu ian mateimatika meire ika seicara 

ke iseiluiruihan (Alghandi, 2020).    

4. Ope irasi Hituing Peimbagian  

Me inuiruit Soeidjadi (2000) opeirasi hituing meiruipakan suiatui peingeirjaan 

hituinh,aljabar, dan peirhituingan mateimatika Dimana ada atuiran uintuik 

meindapatkan eileimein Tuinggal dari satui ataui leibih eileimein yang di didapat. 

Eleimein Tuinggal yang di dapat adalah hasil ope irasi seidangkan satui ataui leibih 

e ileimein yang dikeitahuii adalah eileimein yang di opeirasikan. Seilanjuitnya hituing 

adalah keigiatan awal dari peimahaman teirhadap konseip bilangan, yang mana 

dikakuilasikan meimasuiki cabang Opeirasi adalah atauiran uintuik meindapatkan 

satui eileimein dari satui ataui leibih eileimein yang su idah dikeitahuii. Hasil dari 

ope irasi ini diseibuit seibagai hasil opeirasi, se idangkan eileimein yang diguinakan 

dise ibuit e ileimein yang diopeirasikan. Beirhituing adalah keimampuian dasar uintuik 

meimahami angka. Peingeitahuian teintang angka dan cara me inghituingnya ada 

dise imuia bidang mateimatika dan seiring meinjadi awal peimbeilajaran 

mateimatika. Aritmatika adalah bagian yang sangat pe inting dari ini.peikeirjaan 

aritmatika meincakuip beirbagai jeinis aktivitas, se ipeirti leimbuir, peikeirjaan yang 

kuirang, peikeirjaan seime intara, seirta keirja di divisi teirteintui. Dari eimpat jeinis 

pe ikeirjaan teirseibuit, yang meinjadi focuis atama adalah pe injuimlahan. Opeirasi 

hituing dalam aritmatika be irhuibuing se icara langsuing deingan bilangan, 

teiruitama dalam hal pe injuimlahan, peinguirangan, peirkalian dan peimbagian. 

Aritmatika dititik be iratkan pada peimahaman dasar meingeinai konseip-konseip 
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abstrak yang beirkaitam deingan bilangan, yang biasanya diwakili ole ih 

symbol-simbol nuimeirik yang meiwakili nilai-nilai teirteintui.  

Pe imbagian adalah salah satu i proseis peirhituingan mateimatis yang saat 

ini dapat dilakuikan de ingan leibih muidah be irkat adanya alat eileiktronik, seipeirti 

kalkuilator yang meimuingkinkan prhituingan dilakuikan seicara ceipat dan auirat. 

Namuin, peinting uintuik diingat bahwa peingguinaan kalkuilator tidak seiharuisnya 

meinggantikan proseis beilajar yang dapat me imbimbing siswa dalam 

meimahami konseip mateimatika de ingan baik. Pe imbagian tidak dapat 

dise ileisaikan se icara tuintas meingguinakan kalkuilator, kareina meitodei teirseibuit 

hanya meinghasilkan peicahan deicimal. Ole ih kareina itui, peinting uintuik 

meimahami cara meilakuikan pe irhituingan pe imbagian deingan beinar. Peimbagian 

adalah salah satui konse ip dasar dalam mate imatika yang sangat  pe inting. 

Me imiliki peimahaman yang baik te intang konse ip ini sangat dipeirluikan uintuik 

dapat me inyeile isaikan soal ceirita mateimatika deingan eifeiktif (Indah dkk, 

2020).  
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B. Kajian Peineilitian yang Re ileivan  

No.  Peineiliti Teirdahuilui Peirsamaan  Peirbeidaan  

1. Analisis Keisuilitan Beilajar 

Mateimatika pada Siswa 

Keilas III Seikolah Dasar. 

Oleih Nuiruil Amalia dan 

Eein Unaeinah (2018).  

 

Meimbahasa uipaya guirui dalam 

meingatasi keisuilitan beilajar 

mateimatika. Dan Meilakuikan 

peineilitian di keilas III. 

Peineiliti teirdahuilui meimbahas 

teintang keisuiliatan beilajar 

mateimatika seidangkan peineiliti 

yang seikarang meineiliti teitang 

keisuilitan beilajar mateimatika 

pada mateiri peimbagian.  

2. Analisis Keisuilitan Beilajar 

Mateimatika Siswa Keilas 

V Seikolah Dasar Kota 

Balikpapan Pada Mateiri 

Satuian Waktui Tahuin 

Ajaran 2015/2016. 

sri waskitonigtyas (2016) 

Sama meingguinakan peineilitian 

deiskriptif deingan peindeikatan 

kuialitatif.  

 

Peineiliti teirdahuilui meimbahas 

keisuilitan mateimatika pada 

mataeiri satuian waktui di keilas 

V.  

3. Anlisis Keisuilitan Beilajar 

Mateimatika Pada Mateiri 

opeirasi hituing peirkalian 

dan Peimbagian Siswa 

Keilas IV SDN 193 

Peikanbarui. 

Rizki Damayanti & Siti 

Quiratuilain (2023) 

Meimbahasa teintang keisuilitan 

siswa dalam mateiri peimbagian. 

Peineilitian ini di lakuikan di 

keilas V seidangkan peiniliti 

seikarang meilakuikan peineilitian 

di keilas III. 
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C. Ke irangka Beirfikir 

Kondisi Ideial 

1. Siswa kuirang suika deingan peimbeila 

jaran mateimatika kareina mateimatika 

itu i suilit.   

2. Siswa mampui meinyeileisaikan peirta- 

tanyan. 

3. Siswa mampui meimahami konseiptuial 

pada mateiri.  

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kondisi Lapangan  

1. Guru sudah menggunakan metode yang 

efesien.  

2. Siswa kesulitan belajar pada materi 

pembagian.  

 

 

 

 

 

Permasalahan  

Analisis Kesulitan Belajar Pada Pembelajaran Matematika Kelas III 

Materi Pembagian Di SD MUHAMMADIYAH 08 PURWOASRI.  

 

Metode Penelitian:  

1. Jenis Penelitian : Deskriptif Kualitatif. 

2. Subjek   : Guru Kelas dan Siswa Kelas III. 

3. Lokasi   : SD MUHAMMADIYAH O8 Purwoasri.  

4. Pengumpulan Data : Wawancara, Observasi, Dokumentasi. 

5. Sumber Data  : Data Primer dan Data Sekunder  

 

 

Hasil  

Mendeskripsikan Kesulitan Belajar pada Pembelajaran Matematika 

Kelas III pada Materi Pembagian di SD MUHAMMADIYAH 08 

Purwoasri. 

 

 

 


